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Abstrak 

Produk masker Moringa Oilefera “Niza” memerlukan peningkatan penjualan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Untuk meningkatkan keputusan pembelian, maka 

perlu diperhatikan atribut-atribut yang ada dalam produk tersebut. Atribut-atribut dalam produk masker 

yang dipertimbangkan oleh konsumen sebelum melakukan pembelian di antaranya yaitu kualitas produk, 

fitur produk, dan desain produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut produk yang 

terdiri dari kualitas produk, fitur produk, dan desain produk terhadap keputusan pembelian masker 

Moringa Oilefera “Niza”. Populasi penelitian ini adalah seluruh pembeli masker Moringa Oilefera 

“Niza”. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, sedangkan jumlah sampel 

dilakukan dengan melakukan perhitungan dengan rumus Lameshow. Dari perhitungan tersebut diperoleh 

responden atau sampel penelitian sebanyak 54 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

kuesioner online. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, uji T, dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai signifikanis 0,000; (2) fitur produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi sebesar 0,799; (3) desain produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi sebesar 0,678; (4) 

kualitas produk, fitur produk, dan desain produk memiliki pengaruh sebesar 63,5% terhadap keputusan 

pembelian, sedangkan sisannya yakni 26,5% adalah kontribusi dari variabel di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Atribut Produk, Keputusan Pembelian, Masker Moringa Oilefera 

Abstract 

“Niza” Moringa Oilefera mask products require increased sales. This can be done by increasing 

consumer purchasing decisions. To improve purchasing decisions, it is necessary to consider the product 

attributes. The attributes in mask products that are considered by consumers before doing a purchase 

are product quality, product features, and product design. This study aims to determine the effect of 

product attributes consisting of product quality, product features, and product design on the purchasing 

decision of the mask "Niza" Moringa Oilefera. The population of this study was all buyers of the 

Moringa Oilefera mask "Niza". The sample of this study was determined by purposive sampling 

technique, while the number of samples was carried out by doing calculations with the Lameshow 

formula. From these calculations obtained respondents or research samples 54 people. Data collection 

techniques are done by online questionnaire. The data analysis technique was performed by multiple 

linear regression analysis, T test, and F test. The results showed that (1) product quality had a 

significant positive effect on purchasing decisions with a significance value of 0.000; (2) product 

features haven’t significant effect on purchasing decisions with a significance value of 0,799; (3) the 

product design haven’t significant effect on purchasing decisions with a significance value of 0,678; (4) 

product quality, product features, and product design have an effect of 63.5% on purchasing decisions, 

while the composition ie 26.5% is the contribution of variables outside this study. 

Keywords: Product Attributes, Purchasing Decisions, Moringa Oilefera Mask 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi menuntut segala bidang bisnis 

untuk berlomba-lomba menunjukkan keunggulan 

produk yang ditawarkan agar menarik minat beli 

para konsumen. Hal ini wajar dilakukan agar 

produk yang ditawarkan mampu bersaing dan 

bertahan di pasaran. Keberhasilan perusahaan 

dalam mempertahankan eksistensinya banyak 

dipengaruhi oleh ketepatan perusahaan dalam 

memanfaatkan peluang serta mengidentifikasi 

aktivitas-aktivitas sumber daya manusia di 

perusahaannya, juga memperhatikan barang atau 

jasa yang ditawarkan di pasaran, termasuk proses 

keputusan pembelian (Harahap dan Hidayat, 2018).  

Menurut Azany (dalam Ariella, 2018) 

keputusan pembelian adalah suatu tahapan atau 

proses dimana pembeli akan benar–benar 
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mengambil keputusan untuk membeli suatu produk 

atau jasa. Schifman dan Kanuk (dalam Ichwan, 

2012) mengungkapkan bahwa keputusan pembelian 

adalah suatu keputusan untuk memilih suatu 

tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif yang 

ada. Dengan kata lain, agar seseorang dapat 

membuat keputusan maka harus ada pilihan 

alternatif yang tersedia. Ada enam tahap sebelum 

konsumen memutuskan produk mana yang ingin 

mereka beli (Kotler dan Armstrong, 2010). 

Tahapannya adalah kesadaran, pengetahuan, 

kesukaan, preferensi, keyakinan, dan pembelian 

(Kotler dan Armstrong, 2010). Dengan mengetahui 

tahapan-tahapan tersebut, dapat dipahami 

bagaimana konsumen memutuskan produk mana 

yang akan dibeli. Konsumen memutuskan untuk 

membeli setelah kelima tahap tersebut telah berlalu 

(Kawa dkk., 2013). Keputusan pembelian 

merupakan hak dari konsumen. Konsumen bebas 

memilih produk dan merek yang akan dibelinya. 

Konsumen akan berusaha membuat keputusan 

terbaik dengan menimbang beberapa atribut-atribut 

tertentu dari produk yang akan dibeli, seperti dalam 

membeli sebuah masker wajah. 

Salah satu masker wajah yang digemari oleh 

para kaum hawa adalah masker Moringa Oleifera. 

Masker Moringa Oleifera adalah masker 474lastic 

yang berbahan dasar daun kelor (Perwita, 2019). 

Bahan-bahan yang terkandung dalam masker 

Moringa Oleifera antara lain yaitu bubuk daun 

kelor, tepung telur, tepung beras, dan bubuk kulit 

jeruk. Masker Moringa Oleifera ini berfungsi untuk 

merawat kesehatan kulit wajah sebab di dalam 

daun kelor, terkandung zat-zat serta vitamin A, B, 

dan C yang dapat melembabkan serta mencerahkan 

kulit, memproduksi kolagen untuk memperbaiki 

tekstur kulit, dan melindungi dan memperbaiki sel 

tubuh dari kerusakan yang dikarenakan oleh radikal 

bebas (Perwita, 2019). Sementara itu, Moyo dkk. 

(2012) menyebutkan bahwa daun kelor 

mengandung senyawa seperti flavonoid, saponin, 

serta tannin yang dapat menghambat pertumbuhan 

aktivitas antibakteri. Manfaat dan kandungan yang 

ada dalam daun kelor yang diaplikasikan ke dalam 

sebuah masker wajah membuat konsumen, 

terutama kaum hawa menggandrungi masker jenis 

ini. Akan tetapi beberapa atribut dipertimbangkan 

oleh konsumen dalam membeli produk masker. 

Menurut Subagio dkk. (2015), apabila suatu produk 

memiliki atribut atau sifat-sifat yang sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh pembeli, maka produk 

tersebut akan dianggap cocok dan akan diikuti 

dengan tindakan pembelian oleh konsumen. Setiap 

produsen harus berusaha menambah berbagai 

macam atribut dalam produk, agar produk yang 

dihasilkan dapat memiliki daya tarik bagi 

konsumen. Adapun atribut-atribut produk di 

antaranya yaitu, kualitas produk, fitur produk, dan 

desain produk (Nazah dkk., 2017), sebagaimana 

yang dikatakan Kotler dan Amstrong (2012:99) 

bahwa terdapat tiga unsur penting dari atribut 

produk, yakni kualitas produk, fitur produk dan 

desain produk.  

Kualitas produk adalah kesesuaian produk 

untuk digunakan atau kesesuaian produk dengan 

syarat atau standar yang ada (Khan dkk., 2016). 

Memiliki kualitas produk yang baik membuat 

kosmetik mendapat keuntungan dalam bentuk 

pembelian ulang yang dilakukan oleh konsumen. 

Konsumen yang melakukan pembelian ulang 

tentunya memiliki persepsi bahwa kosmetik 

tersebut memiliki kualitas dan keamanan yang 

baik. Sehingga konsumen akan beranggapan bahwa 

informasi mengenai kosmetik terkait dengan 

kualitas dan keamanan sebagai informasi yang 

penting (Habibah dan Sumiati, 2016). Kualitas 

produk yang baik dapat dilihat dari bahan produk 

yang terbuat dari bahaan yang berkualitas, mudah 

digunakan, dapat memenuhi kebutuhan konsumen 

dan tidak menimbulkan efek samping. Pada produk 

masker wajah, aspek kualitas produk ini penting 

karena penggunaannya yang diperuntukkan untuk 

kulit wajah. Apabila bahan masker tidak 

berkualitas, tidak mudah digunakan, tidak dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen, dan dapat 

menimbulkan efek samping maka konsumen tidak 

akan memutuskan untuk membeli produk masker 

tersebut karena khawatir tidak adanya pengaruh 

positif dari penggunaan bahan tersebut atau malah 

menimbulkan efek samping yang membahayakan 

serta penggunaan yang tidak praktis yang dapat 

memakan waktu yang lama. Sedangkan produk 

dengan kualitas yang bagus dan terpercaya akan 

membuat konsumen memutuskan untuk membeli 

produk tersebut (Maria dan Anshori, 2013). 

Sebagaimana pernyataan Saputra dkk. (2017) 

bahwa dengan perusahaan memuculkan kualitas 

produk yang baik maka konsumen akan cenderung 

melakukan pembelian terhadap produk tersebut.  

Selain kualitas produk, konsumen juga 

memperhatikan aspek fitur produk. Fitur produk 

merupakan sarana kompetitif guna 

mendiferensiasikan produk perusahaan dari produk 

pesaing (Kotler dan Armstrong, 2012:273). Fitur 
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produk memegang peranan yang sangat vital, 

karena fitur produk merupakan salah satu faktor 

yang dijadikan bahan pertimbangan oleh konsumen 

ketika akan membeli suatu produk (Makaeuw dkk., 

2018). Mayoritas produk dapat ditawarkan dengan 

memberikan berbagai fitur yang melengkapi fungsi 

dasar produk tersebut. Perusahaan dapat 

mengidentifikasi serta memilih fitur baru yang 

tepat dengan melakukan survei pada pembeli yang 

selanjutnya dilakukan penghitungan perbandingan 

nilai pelanggan dengan biaya perusahaan untuk 

setiap fitur potensial. Perusahaan juga harus 

mempertimbangkan jumlah konsumen yang 

menginginkan masing-masing fitur tersebut, waktu 

yang dibutuhkan guna memperkenalkan fitur 

produk tersebut, serta tingkat kesulitan pesaing 

untuk meniru fitur baru yang akan dirilis (Sandro, 

2014). Konsumen dapat menimbang fitur suatu 

produk dengan melihat kelengkapan variasi produk, 

kekhasan warna, kekhasan aroma, dan kekhasan 

tekstur. Pada produk masker, konsumen tentulah 

melihat kelengkapan produk masker seperti variasi 

aroma atau sediaan. Selain itu warna, aroma, dan 

tekstur juga dipertimbangkan oleh konsumen. 

Warna yang khas, tekstur yang sesuai untuk kulit 

wajah, serta aroma yang khas akan bahan utama 

pembuatan masker akan memberikan kesan positif 

pada konsumen sehingga konsumen tersebut 

memutuskan untuk membeli produk masker 

tersebut. Menurut Nasution dan Syamsuri (2016), 

fitur yang bernilai baik menjadi cara yang efektif 

untuk bersaing. Dengan adanya fitur yang menarik 

dan bermanfaat bagi konsumen, konsumen akan 

memilih produk tersebut. 

Di samping itu, desain produk juga menjadi 

bahan pertimbangan bagi konsumen untuk 

memutuskan membeli suatu produk. Desain produk 

adalah totalitas keistimewaan yang mempengaruhi 

penampilan dan fungsi suatu produk dari segi 

kebutuhan konsumen (Kotler dan Amstrong, 

2015:332). Menurut Azany (dalam Ariella, 2018) 

desain produk adalah dapat dikatakan sebagai 

peningkatan maupun penyederhanaan. Peningkatan 

yang dimaksut yaitu dapat berupa penambahan 

fungsi dan kegunaan produk tersebut. Desain 

produk adalah “pioneer dan kunci kesuksesan 

sebuah produk menembus pasar sebagai basic 

bargaining marketing, mendesain sebuah produk 

berarti membaca sebuah pasar, kemauan pasar, 

kemampuan pasar, pola pikir pasar serta banyak 

aspek lain yang akhirnya di terjemahkan dan di 

aplikasikan dalam perancangan sebuah produk” 

(Muhajirin, 2012:123) Desain produk yang baik 

adalah kemasan produk yang menarik, kemasan 

dapat melindungi produk, produk mudah disimpan, 

dan produk mudah dibawa. Dalam produk masker 

wajah, konsumen tentunya memperhatikan 

kemasan produk yang dinilai menarik bagi 

konsumen tersebut. Kemasan yang kurang menarik 

akan membuat konsumen tidak memperhatikan 

produk tersebut sehingga tidak terbentuk keputusan 

pembelian. Selain itu, kemasan yang dapat 

melindungi produk juga membuat konsumen 

memutuskan untuk membeli produk tersebut. 

Apabila kemasan tidak dapat melindungi produk, 

maka konsumen akan berpikir bahwa produk 

tersebut telah terkontaminasi oleh udara di luar 

yang belum tentu terjamin kebersihannya. Produk 

yang mudah disimpan juga membuat konsumen 

berpikir untuk membeli produk tersebut. Apabila 

produk susah untuk disimpan, konsumen akan 

kebingungan untuk menyimpan produk tersebut 

sehingga dapat menyulitkan konsumen. Selain itu 

konsumen tentunya menginginkan produk yang 

mudah dibawa ke mana saja. Produk masker wajah 

yang mudah dibawa ke mana saja memungkinkan 

konsumen untuk menggunakan produk masker 

wajah tersebut dengan rutin.  

Produk Masker Moringa Oliefera “Niza” adalah 

salah satu dari produk masker Moringa Oliefera 

siap pakai. Produk masker Moringa Oliefera 

memiliki kualitas produk yang bagus yang terbuat 

dari bahan-bahan alami asli, yakni bubuk daun 

kelor 90 g, tepung telur 180 g, tepung beras315 g, 

dan bubuk kulit jeruk 90 g. Produk Masker 

Moringa Oliefera “Niza” juga diberi kemasan yang 

praktis yakni plastik sachet dengan ziplock yang 

kedap udara dan tidak mudah tumpah juga mudah 

dibawa kemana saja. Produk Masker Moringa 

Oliefera “Niza” juga menawarkan beberapa varian 

aroma, serta sediaan baik berupa kapsul maupun 

bubuk. Produk Masker Moringa Oliefera “Niza” ini 

dipasarkan melalui media online seperti Tokopedia 

dan Shopee. Akan tetapi penjualan produk masker 

tersebut belum mengalami peningkatan yang 

signifikan dari sejak awal dijual di pasaran, yakni 

sekitar tahun 2017. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian terkait “Pengaruh Atribut-

Atribut Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Masker Moringa Oilefera ‘Niza’”. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu “apakah 

atribut-atribut yang meliputi kualitas produk, fitur 

produk, dan desain produk berpengaruh terhadap 
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keputusan pembelian Masker Moringa Oilefera 

‘Niza’?” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

atribut-atribut yang meliputi kualitas produk, fitur 

produk, dan desain produk terhadap keputusan 

pembelian Masker Moringa Oilefera “Niza” 

dengan melakukan survei secara online dengan 

sejumlah konsumen. 

METODE 

Penelitian ini berjenis kuantitatif. Sugiyono 

(2017) mengatakan bahwa “metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. 

Populasi penelitian ini merupakan seluruh 

pembeli produk masker Moringa Oliefera 

“Niza”pada Toko online instagram 

@maskerwajah_16. Sampel penelitian ini 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Teknik penentuan sampel dengan purposives 

sampling adalah pengambilan sampel secara 

dengan kriteria (Sugiyono, 2017). Kriteria sampel 

penelitian ini adalah orang yang pernah 

menggunakan produk Masker Moringa Oilefera 

“Niza”  kurang dari satu bulan. Responden yang 

memenuhi kriteria sampel hanya 54 orang. 

Instrumen dalam kuisioner ini menggunakan 

skala likert. Berikut ini merupakan ketentuan dari 

skala likert: 

Tabel 1. Skala Likert 

Skala Artinya 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan kuesioner online kepada responden 

penelitian, yakni pembeli produk yang telah 

menggunakan produk masker kurang dari 1 bulan 

sehingga masih memahami dan ingat atribut produk 

masker tersebut. Kuesioner yang diberikan berisi 

beberapa pernyataan terkait variabel-variabel 

penelitian ini kepada responden penelitian, yakni 

kualitas produk, fitur produk, desain produk, dan 

keputusan pembelian.  Berikut ini merupakan 

masing-masing indikator variabel penelitian: 

Tabel 2. Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator 

Atribut 

Produk (X) 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

1. Terbuat dari 

bahan yang 

berkualitas 

2. Mudah digunakan 

3. Dapat memenuhi 

kebutuhan 

konsumen 

 Fitur 

Produk 

(X2) 

1. Kekhasan warna 

2. Kekhasan aroma 

3. Kekhasan 

Tekstur 

 Desain 

Produk 

(X3) 

1. Daya Tarik 

kemasan produk 

2. Kemasan dapat 

melindungi 

produk 

3. Produk mudah 

disimpan 

4. Produk mudah 

dibawa 

Keputusan 

Pembelian 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

1. Membeli karena 

kualitas produk 

2. Membeli karena 

fitur produk 

3. Membeli karena 

desain produk 

Sebelum dilakukan olah data, data yang telah 

terkumpul diuji mengunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji Validitas menunjukkan bahwa 

seluruh indikator dalam penelitian ini valid. Uji 

relibalitas menunjukkan keempat variabel dalam 

penelitian ini reliabel, yaitu nilai cronbach’s alpha 

> 0,7.  

Berdasarkan uji validitas dapat diketahui bahwa 

semuai indikator variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dinyatakan valid. Demikian juga dengan hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dinyatakan 

reliabel.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah analisis regresi linier berganda, 

dengan uji asumsi klasik, koefisien determinasi dan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat diketahui 

bahwa kualitas produk memiliki nilai signifikansi 
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0,000 atau lebih kecil dari 0,05. hal tersebut berarti 

kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin 

tinggi kualitas produk, maka semakin tinggi 

keputusan pembelian. Sebaliknya, apabila kualitas 

produk buruk, maka tingkat keputusan pembelan 

akan rendah. 

Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas 

produk masker moringa oleifera sudah tergolong 

baik yang ditunjukkan dari skor rata-rata varabel, 

yang menggunakan bahan yang berkualitas, mudah 

digunakan, dapat memberikan pengaruh positif 

pada kulit wajah konsumen, dan tidak 

menimbulkan efek samping. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Maria dan Anshori, (2013) produk dengan kualitas 

yang bagus dan terpercaya akan membuat 

konsumen memutuskan untuk membeli produk 

tersebut.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji hipotesis, 

fitur produk memiliki nilai signifikansi 0,282 atau 

lebih besar dari 0,05. Artinya fitur produk yang 

terdiri dari kelengkapan variasi produk, kekhasan 

warna, kekhasan aroma, dan kekhasan tekstur 

tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Tinggi rendah persepsi 

responden pada fitur produk, tidak berdampak pada 

tinggi rendahnya tingkat keputusan pembelian. 

Dalam penelitian ini fitur produk masker 

moringa oleifera meski memiliki kategori baik baik 

yang ditunjukkan dari skor rata-rata varabel, yang 

memiliki beberapa varian produk, memiliki warna 

yang khas, dan memiliki tekstur yang khas namun 

tidak menjadi faktor pendorong orang untuk 

membeli produk. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan pernyataan Tjiptono (2015:103) bahwa fitur 

produk dapat mempengaruhi keputusan konsumen 

untuk membeli suatu produk,. 

Sementara itu untuk desain produk memperoleh 

nilai signifikansi yang sama dengan fitur produk, 

yakni 0,549 atau lebih besar dari 0,05. Hal tersebut 

berarti desain produk tidak berpengaruh  signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Baik buruknya 

kemasan produk, tidak memiliki dampak nyata 

terdapat keputusan pembelian. 

Dalam penelitian ini desain produk masker 

moringa oleifera sudah tergolong baik yang 

ditunjukkan dari skor rata-rata variabel tinggi, 

yakni kemasan produk masker moringa oleifera 

menarik, masker moringa oleifera dapat melindungi 

produk tersebut, kemasan mudah disiman, dan 

kemasan mudah dibawa kemana saja. Namun, 

kondisi tersebut bukan menjadi faktor yang 

mendorong seseorang untuk memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hasil penelitian Alana dkk. (2012) 

yang menyatakan bahwa desain produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

Fitur produk dan kemasan produk yang tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian ini 

membuktikan bahwa seseorang membeli suatu 

produk lebih didorong karena kualitas produk. 

Individu lebih memperhatikan kualitas produk 

karena kualitas produk yang akan menentukan 

apakah produk tersebut bermanfaat atau tidak. Fitur 

dan kemasan produk dipersepsi oleh responden 

bukan menjadi  varaibel utama yang 

dipertimbangkan dalam membeli produk masker. 

Berikut ini merupakan penampilan Masker 

Moringa Oilefera “Niza”. 

 
Gambar 1. Penampilan Masker Moringa Oilefera 

“Niza” dalam Kemasan  

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa di  

dalam kemasan masker, masker dalam tiap-tiap 

kemasan memiliki warna dan tekstur yang sama. 

Kemasan masker tersebut sendiri juga praktis, 

mudah dibawa kemana-mana dan mudah disimpan, 

serta tidak mudah tumpah karena menggunakan 

plastik zip. Sayangnya, semua keunggulan tersebut 

tidak mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.  

Sementara itu, hasil perhitungan R Square 

menunjukkan nilai 0,894 atau 89,4%. Artinya 

kualitas produk, fitur produk, dan desain produk 
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memberikan pengaruh terhadap keputusan 

pembelian sebanyak 89,4%. Sedangkan sisanya 

atau 10,6% dipengaruhi oleh variabel di luar 

penelitian ini. 
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S1 Pendidikan Tata Rias Universitas Surabaya. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh 

beberapa poin kesimpulan, yakni: 

1. Kualitas produk berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

signifikanis 0,000. 

2. Fitur produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,799. 

3. Kemasan produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,678. 

4. Kualitas produk, fitur produk, dan desain 

produk memiliki pengaruh sebesar 63,5% 

terhadap keputusan pembelian, sedangkan 

sisannya yakni 26,5% adalah kontribusi dari 

variabel di luar penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki 

beberapa saran untuk pemilik usaha atau produksi 

terkait upaya peningkatan keputusan pembelian, di 

antaranya: 

1. Mengingat kualitas produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian, maka perlu dilakukan upaya dalam 

meningkatkan kualitas produk terutama dalam 

aspek pengaruh positif pada kulit wajah dan 

tidak menimbulkan efek samping karena 

berdasarkan jawaban kuesioner, masih terdapat 

jawaban tidak setuju pada kedua aspek tersebut. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengubah 

beberapa metode pembuatan dan komposisi 

masker agar lebih memberikan efek positif pada 

kulit wajah, namun tidak memberikan efek 

samping. 

2. Meski fitur produk dan kemasan produk 

merupakan variabel yang tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian, produsen masker Moringa Oliefera 

“Niza” masih perlu untuk menjaga fitur produk, 

dan kemasan produk karena secara simultan 

kedua variabel tersebut mempengaruhi 

keputusan pembelian. Oleh karea itu perlu 

menjaga fitur produk dan kemasan produk. 
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